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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh media sosial dan strategi bisnis terhadap 

kinerja bisnis dengan kapabilitas inovasi sebagai variabel mediasi pada 145 pelaku 

UMKM di Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Menggunakan metode Partial Least 

Squares – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) via SmartPLS 4.1, seluruh 

tujuh hipotesis terbukti diterima. Media sosial berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis (β=0,423; p<0,001) dan kapabilitas inovasi (β=0,661; p<0,001). 

Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (β=0,313; p<0,001) dan 

kapabilitas inovasi (β=0,523; p<0,001). Kapabilitas inovasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis (β=0,255; p<0,01) serta memediasi secara parsial pengaruh 

kedua variabel prediktor. Temuan memperkuat relevansi teori Resource-Based 

View (RBV) dan dynamic capabilities dalam pengelolaan UMKM di era digital. 

Kata kunci: Media Sosial, Strategi Bisnis, Kapabilitas Inovasi, Kinerja Bisnis, 

Resource-Based View. 

1. Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental, termasuk 

bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Media sosial kini tidak 

sekadar berfungsi sebagai alat promosi, melainkan juga sebagai saluran interaksi 

dua arah, pengumpul informasi pasar secara real-time, serta pendorong inovasi 

berbasis komunitas dan kolaborasi (Kaplan & Haenlein, 2010; Dwivedi et al., 

2021). Di Indonesia, UMKM memegang peran strategis dalam perekonomian 

nasional: lebih dari 30 juta unit usaha berkontribusi sebesar 61% terhadap PDB 

dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Kementerian Koperasi dan UMKM, 

2024). 

 Meskipun demikian, kesiapan digital UMKM masih jauh dari optimal. 

Sekitar 27 juta UMKM telah masuk ke ekosistem digital, namun sebagian besar 

masih berada pada tahap kehadiran pasif tanpa strategi digital yang jelas 
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(Kemenkominfo, 2024). Kondisi ini tampak jelas di wilayah Banguntapan, 

Kabupaten Bantul kawasan penyangga urban-agraris Yogyakarta di mana lebih 

dari 55% UMKM masih mengandalkan pemasaran konvensional tanpa strategi 

digital yang matang (Bappeda Bantul, 2024). Akibatnya, banyak UMKM 

mengalami stagnasi pertumbuhan dan tertinggal dari usaha sejenis yang lebih 

adaptif terhadap teknologi. 

 Penelitian terdahulu umumnya membahas media sosial, strategi bisnis, 

dan kapabilitas inovasi secara terpisah (Trainor et al., 2014; Odoom et al., 2018; 

Parveen et al., 2016). Studi-studi tersebut juga cenderung berfokus pada 

perusahaan besar di negara maju, sehingga belum mampu menggambarkan 

dinamika UMKM di wilayah suburban Indonesia yang memiliki keterbatasan 

sumber daya namun berpotensi strategis (Kumalaningrum et al., 2023). Selain itu, 

peran kapabilitas inovasi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara media 

sosial, strategi bisnis, dan kinerja bisnis secara simultan masih jarang dikaji dalam 

kerangka Resource-Based View (RBV). 

 Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji 

secara simultan pengaruh media sosial dan strategi bisnis terhadap kinerja bisnis, 

dimediasi oleh kapabilitas inovasi, pada konteks UMKM di Banguntapan, Bantul. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian tiga konstruk utama dalam 

satu model konseptual berbasis RBV dan dynamic capabilities, serta penggunaan 

metode PLS-SEM yang mampu menangkap kompleksitas hubungan kausal antar 

variabel laten 

2. Tinjauan Teori 

Teori RBV Barney, 1991; Peteraf, (1993) menyatakan bahwa keunggulan 

kompetitif bersumber dari sumber daya internal yang bersifat Valuable, Rare, 

Inimitable, dan Non-substitutable (VRIN). Dalam konteks digital, media sosial 

dipandang sebagai sumber daya strategis yang memungkinkan UMKM 

membangun interaksi pelanggan secara real-time dan memperluas akses pasar. 

Strategi bisnis berperan dalam mengarahkan pemanfaatan sumber daya secara 

optimal (Grant, 1991), sedangkan kapabilitas inovasi mengubah sumber daya 

tersebut menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui mekanisme 

dynamic capabilities (Teece et al., 1997). 

 Media sosial meningkatkan kinerja bisnis melalui penguatan kapabilitas 

pemasaran, perluasan jangkauan pasar, dan efisiensi komunikasi pelanggan (Ainin 

et al., 2015; Tajvidi & Karami, 2021). Selain itu, platform ini berfungsi sebagai 

katalisator inovasi melalui akses informasi pasar secara real-time dan kolaborasi 

terbuka berbasis komunitas (Al-Omar et al., 2024; Garrido-Moreno et al., 2020). 



 Strategi bisnis yang terarah meliputi diferensiasi, cost leadership, dan 

fokus pasar Porter, (1990) secara langsung meningkatkan kinerja dan membentuk 

kapabilitas inovasi yang adaptif. Strategi yang tepat mendorong integrasi 

pengetahuan internal-eksternal untuk menciptakan inovasi berkelanjutan yang 

selaras dengan dinamika lingkungan bisnis (Teece, 2018; Saunila, 2020). 

 Kapabilitas inovasi Lawson & Samson, (2001) merupakan kemampuan 

dinamis yang memungkinkan UMKM menciptakan dan mengimplementasikan 

ide baru secara konsisten. Sebagai variabel mediasi, kapabilitas inovasi 

mentransformasi sumber daya digital dan orientasi strategis menjadi kinerja bisnis 

yang superior (Saunila et al., 2014; Isa et al., 2023). Kerangka hipotesis penelitian 

ini disajikan sebagai berikut: 

 

Penelitian ini membangun kerangka berpikir yang menghubungkan media sosial 

dan strategi bisnis sebagai variabel independen, kapabilitas inovasi sebagai 

variabel mediasi, dan kinerja bisnis sebagai variabel dependen. Tujuh hipotesis 

diajukan: (H1) media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis; (H2) 

strategi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis; (H3) media sosial 

berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi; (H4) strategi bisnis berpengaruh 

positif terhadap kapabilitas inovasi; (H5) kapabilitas inovasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis; (H6) kapabilitas inovasi memediasi pengaruh media sosial 

terhadap kinerja bisnis; serta (H7) kapabilitas inovasi memediasi pengaruh 

strategi bisnis terhadap kinerja bisnis. Kerangka berpikir penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1 di atas. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least 

Squares – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS 



4.1. Populasi adalah pelaku UKM di Banguntapan, Bantul. Sampel sebanyak 145 

responden dipilih melalui purposive sampling, sesuai ketentuan analisis SEM 

dengan rasio minimum 5:1 terhadap 29 indikator yang digunakan (Hair et al., 

2019). Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang 

disebarkan secara daring melalui Google Form. 

 Empat variabel laten diukur: (1) media sosial dengan 10 indikator, (2) 

strategi bisnis dengan 12 indikator, (3) kapabilitas inovasi dengan 4 indikator, dan 

(4) kinerja bisnis dengan 3 indikator. Instrumen dikembangkan berdasarkan studi 

Ainin et al. (2015), Anggraeni & Sanaji (2021), dan Saunila et al. (2014). Uji 

validitas dilakukan melalui outer loading (>0,70) dan AVE (>0,50), sedangkan 

reliabilitas diukur dengan Cronbach's Alpha (>0,70). 

 Analisis data mencakup dua tahap utama. Pertama, evaluasi outer model 

untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas 

konstruk. Kedua, evaluasi inner model yang meliputi penilaian R-Square, 

pengujian hipotesis melalui bootstrapping untuk direct effect dan indirect effect 

(mediasi), serta analisis effect size (f²). Tingkat signifikansi yang ditetapkan 

adalah α = 0,05 dengan nilai T-statistic > 1,96. 

4. Analisis dan Pembahasan 

Dari 145 responden, sebesar 53,1% berjenis kelamin perempuan dan 46,9% laki-

laki. Mayoritas berusia 20–29 tahun (44,1%), diikuti 30–39 tahun (27,6%) dan 

40–49 tahun (20,7%). Tingkat pendidikan didominasi lulusan SMA/SMK (62,1%) 

dan Sarjana S1 (34,5%). Status responden terbanyak adalah karyawan (63,5%), 

diikuti pengelola/manajer (18,6%) dan pemilik usaha (17,9%). Sebesar 94% 

UKM yang terlibat tergolong usaha kecil dengan 6–19 karyawan. 

 Seluruh indikator dari keempat variabel memiliki nilai outer loading di 

atas 0,70 sehingga dinyatakan valid secara konvergen. Nilai Average Variance 

Extracted (AVE) juga memenuhi syarat minimum 0,50, yakni media sosial 

(0,631), strategi bisnis (0,651), kapabilitas inovasi (0,703), dan kinerja bisnis 

(0,715). Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha yang sangat baik 

untuk semua variabel: media sosial (0,935), strategi bisnis (0,952), kapabilitas 

inovasi (0,859), dan kinerja bisnis (0,801), semuanya jauh di atas ambang 

minimum 0,70. Model fit secara keseluruhan terpenuhi dengan SRMR = 0,086 (< 

0,10), GoF = 0,610 (kategori kuat, > 0,36), dan NFI = 0,720. 

 Evaluasi inner model menghasilkan nilai R² kinerja bisnis sebesar 0,498, 

yang berarti 49,8% variasi kinerja bisnis dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

dalam model. Nilai R² kapabilitas inovasi sebesar 0,610 mengindikasikan 

kekuatan prediktif yang kuat. Pengujian direct effect melalui bootstrapping 



menunjukkan bahwa seluruh lima hipotesis efek langsung diterima. Media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis (β=0,423; T=5,656; 

p=0,000) dengan effect size sedang (f²=0,167), serta berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap kapabilitas inovasi (β=0,661; T=11,883; p=0,000) 

dengan effect size sangat besar (f²=1,096). Strategi bisnis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis (β=0,313; T=3,869; p=0,000; f²=0,113) dan 

terhadap kapabilitas inovasi (β=0,523; T=12,398; p=0,000) dengan effect size 

besar (f²=0,687). Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis (β=0,255; T=2,714; p=0,007). Adapun pengujian indirect effect 

menunjukkan bahwa kapabilitas inovasi memediasi secara parsial pengaruh media 

sosial terhadap kinerja bisnis (β=0,168; T=2,656; p=0,008) dan pengaruh strategi 

bisnis terhadap kinerja bisnis (β=0,133; T=2,565; p=0,010), sehingga H6 dan H7 

juga diterima. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Seluruh tujuh hipotesis diterima. Media sosial dan strategi bisnis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis maupun kapabilitas inovasi. 

Kapabilitas inovasi terbukti berpengaruh terhadap kinerja bisnis sekaligus 

memediasi secara parsial pengaruh kedua variabel prediktor. Temuan memperkuat 

relevansi RBV dan dynamic capabilities dalam konteks UMKM digital Indonesia. 

 UMKM disarankan mengintegrasikan media sosial ke dalam strategi 

bisnis secara menyeluruh, bukan hanya sebagai alat promosi. Pemerintah daerah 

dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang program pelatihan literasi 

digital dan penguatan kapabilitas inovasi. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas cakupan wilayah dan menambahkan variabel seperti literasi digital 

atau orientasi kewirausahaan. 
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